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Kata kunci: Kompetensi, Pemberdayaan, Kepuasan Kerja dan Stres Kerja 
Masalah kinerja pegawai tidak terlepas dari adanya imbalan atas pekerjaan atau tugas 
jabatan yang dimiliki oleh pegawai. Makin besar tanggung jawab dan beban kerja, 
makin besar pula imbalan/tunjangan kinerja yang akan diterima oleh pegawai 
tersebut. Secara umum capaian kinerja pada Kementerian “XXX” mulai tahun 2008 
s.d. 2010 cukup baik. Tahun 2008 kinerja Kementerian 95%, tahun 2009 97% dan 
tahun 2010 mengalami kenaikan menjadi 99,02%. Keberhasilan kinerja tersebut 
antara lain di dukung oleh: peningkatan komitmen pimpinan dan staf dan  
peningkatan kualitas koordinasi, integrasi dan sikronisasi kebijakan pelaksanaan 
program dan kegiatan, serta pengumpulan dan pengolahan data kinerja di lingkungan 
Kementerian “XXX”. Kinerja merupakan ukuran untuk menilai atau membandingkan 
hasil capaian kerja sebenarnya dengan capaian kerja seharusnya, yang meliputi 
variabel kompetensi, pemberdayaan, kepuasan kerja dan stres kerja terhadap kinerja 
pegawai. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Kompetensi, 
Pemberdayaan, Kepuasan Kerja dan Stres Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Biro 
Keuangan Sekretariat Kementerian “XXX”. Sampel yang digunakan dalam analisis 
ini terdiri dari 60 orang pejabat/pegawai yang ada di Biro Keuangan Sekretariat 
Kementerian “XXX”. Data yang digunakan merupakan data primer dan data sekunder  
selama 3 tahun, yaitu tahun 2008, tahun 2009 dan tahun 2010. Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan teknik sampel dengan metode purposive sampling. 
 
Setelah dilakukan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa variabel Kompetensi 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai sebesar 2,468, variabel 
Pemberdayaan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai sebesar 
2,781variabel Kepuasan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai 
sebesar 1,356 dan variable Stres Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
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Employee performance problems can not be separated from the compensation for 
work or duty positions held by employees. The greater the responsibility and 
workload, the greater the reward / performance benefits to be received by the 
employee. In general, achievement of performance at the Ministry of "XXX" from 
2008 till 2010 is quite good. In 2008 the Ministry's performance 95%, 97% in 2009 
and in 2010 rose to 99.02%. The success of such performance, among others, 
supported by: increased commitment of the leadership and staff and improving the 
quality of coordination, integration and synchronization policies for the 
implementation of programs and activities, as well as data collection and processing 
performance in the Ministry "XXX". Performance is a measure to assess or compare 
actual achievements with the achievements of the work should work, which includes a 
variable competence, empowerment, job satisfaction and job stress on employee 
performance. 
 
This study aims to analyze and determine the effect of Competence, Empowerment, 
Job Satisfaction and Job Stress on Performance of Employees in the Bureau of the 
Ministry of Finance Secretariat "XXX". The sample used in this analysis consisted of 
60 people officials / personnel in the Bureau of the Ministry of Finance Secretariat 
"XXX". The data used is the primary data and secondary data for 3 years, namely 
2008, 2009 and 2010. In this study the authors used a technique samples with 
purposive sampling method. 
 
Having tested the hypothesis can be concluded that the variables significantly 
influence Competence Employee Performance by 2.468, Empowerment variables 
significantly influence the performance of 2.781 Employee Job Satisfaction variable 
had no significant effect for 1.356 Employee Performance and Job Stress variables no 
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A. Kajian Teori 
1. Kinerja 
Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang selama periode 
tertentu dalam melaksanakan tugas, dibandingkan dengan berbagai 
kemungkinan seperti standar hasil kerja, target/sasaran/kriteria yang telah 
ditentukan dan disepakati bersama (Rivai, 2008). 
Sedangkan Irawan (2006) berpendapat Kinerja (Performance) adalah 
sebagai hasil kerja seorang pekerja, sebuah proses manajemen, atau suatu 
organisasi secara keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut harus dapat 
ditunjukkan buktinya secara konkret dan dapat diukur (dibandingkan dengan 
standar yang telah ditentukan) 
Berlainan dengan yang dikemukakan oleh Fahmi (2010) kinerja adalah 
hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat 
profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan dalam satu periode 
waktu. 
Stolovitch and Keeps (Rivai, 2008) Kinerja merupakan seperangkat hasil 
yang dicapai dan merujuk pada tindakan pencapaian serta pelaksanaan sesuatu 
pekerjaan yang diminta. 
Menurut Hersey dan Blanchard  dalam (Rivai, 2008) Kinerja merupakan 
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pekerjaan, seseorang harus memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan 
tertentu. Kesediaan dan keterampilan seseorang tidaklah cukup efektif untuk 
mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang akan 
dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. 
Kinerja sebagai fungsi interaksi antara kemampuan atau ability (A), 
motivasi atau motivation (M) dan kesempatan atau opportunity (O), yaitu 
kinerja = f (A x M x O). Artinya: kinerja merupakan fungsi dari kemampuan, 
motivasi dan kesempatan. Kinerja ditentukan oleh faktor-faktor kemampuan, 
motivasi dan kesempatan. Kesempatan kinerja adalah tingkat-tingkat kinerja 
yang tinggi yang sebagian merupakan fungsi dari tiadanya rintangan-rintangan 
yang mengendalikan karyawan itu.  
 
2. Kompetensi 
Dalam sebuah organisasi, peningkatan kompetensi sumber daya 
manusia sangat diperlukan untuk meningkatkan kemampuan, pengetahuan dan 
keahlian untuk mengimbangi perubahan dan kemajuan teknologi.  
Manajemen SDM berbasis kompetensi saat ini diakui sebagai salah satu 
cara yang efektif untuk mengelola bakat (talent management) ketimbang 
dengan pendekatan deskripsi jabatan. Pendekatan ini melibatkan sebuah 
transisi atau peralihan dari cara tradisional dalam mengelola SDM berbasis apa 
yang manusia miliki (kualifikasi) ke apa yang manusia mampu lakukan 
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Masih menurut Marwansyah (2010 : 35) kompetensi adalah perpaduan 
pengetahuan, keterampilan, sikap dan karakteristik pribadi lainnya yang 
diperlukan untuk mencapai keberhasilan dalam sebuah pekerjaan, yang bisa 
diukur dengan menggunakan standar yang telah disepakati dan dapat 
ditingkatkan melaui pelatihan dan pengembangan. 
Sedangkan menurut Rivai (2009) Kompetensi sebagai karakteristik dasar 
individu yang berhubungan dengan unjuk kerja (kinerja) yang efektif atau 
kompetensi terbaik (superior) yang beragam dan berbeda dengan pengunjuk 
kerja yang lain yang tingkat kompetensinya rata-rata.  
 Kompetensi adalah sesuatu yang orang bawa bagi suatu pekerjaan dalam 
bentuk dan tingkatan perilaku yang berbeda. Kompetensi mempengaruhi aspek 
proses dari kinerja pekerjaan. 
 Variabel-variabel kompetensi:  
a. Pengetahuan (knowledge) 
b. Keahlian (skill) 
c. Kecakapan (abilities) 
d. Kepribadian (personality) 
Dari kedua pendapat diatas apabila diambil intinya, kompetensi adalah 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan ini dapat dilakukan melalui pelatihan dan pengembangan 
pegawai. 
Menurut McClelland dala Rivai (2009 : 303) definisi kompetensi 
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yang berpengaruh langsung terhadap atau memprediksikan kinerja yang baik. 
Kompetensi dianalogikan sebagai “gunung es”. Keterampilan dan pengetahuan 
membentuk puncaknya yang berada di atas air. Sedangkan bagian bawah 
permukaan air tidak kelihatan, yaitu peran sosial, citra diri, dan motif menjadi 
pondasi dan mempunyai pengaruh untuk yang berada di atas air. Keterampilan 
dan pengetahuan lebih mudah untuk dikenali. Dua kompetensi ini lebih mudah 
dibentuk dan dikembangkan melalui proses belajar dan pelatihan yang relatif 
singkat. 
Faktor-faktor kompetensi terdiri dari: 
1. Achievement orientation 
2. Analytical thinking 
3. Conceptual thinking 
4. Customer service orientation 
5. Developing others 
6. Directiveness 
7. Flexibility 
8. Impact and influence 
9. Information seeking 
10. Initiative 
11. Integrity 
12. Interpersonal understanding 
13. Organizational awareness 
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15. Relationship building 
16. Self-confidence 
17. Team leadership 
18. Teamwork and cooperation 
 
Kompetensi merupakan faktor kunci penentu bagi seseorang dalam 
menghasilkan kinerja yang baik. Dalam situasi kolektif, kompetensi 
merupakan faktor kunci penentu keberhasilan sebuah organisasi.  
Masih menurut Rivai  (2009 : 306) Kompetensi dapat berupa motif, 
sifat, konsep diri, sikap atau nilai atau keterampilan kognitif atau perilaku 
karkteristik individual yang dapat diukur atau dihitung dan yang dapat 
diperlihatkan untuk membedakan secara signifikan antara pengunjuk kerja 
terbaik dan yang rata-rata. 
Berikut ini adalah definisi karakteristik di atas: 
1. Motif : kebutuhan dasar atau pola pikir yang menggerakkan, mengarahkan 
dan menyeleksi perilaku individual, misalnya kebutuhan untuk berprestasi; 
2. Sifat : bawaan umum untuk berperilaku atau merespons dengan cara 
tertentu, misalnya kepercayaan diri, kontrol diri, resistensi stress atau 
“kekerasan”; 
3. Konsep diri : sikap atau nilai yang diukur oleh tes responden yang 
menanyakan kepada orang apa yang mereka nilai; apa yang harus mereka 
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4. Content knowledge : ini berhubungan dengan fakta atau prosedur, baik 
secara teknis atau interpersonal. Content knowledge diukur oleh tes 
responden; 
5. Keterampilan kognitif dan perilaku (behavioral) : apakah terselubung 
(misalnya berpikir deduktif atau induktif), atau dapat diamati (misalnya 
keterampilan mendengarkan secara aktif). 
 
Menurut Jalis dan Saliman (2004), kompetensi diperlukan untuk 
mencapai visi-misi, bisnis, strategi dan budaya perusahaan. Kelompok 
kompetensi ini diyakini dapat memberikan nilai tambah dan meningkatkan 
kemampuan. 
Dari pendapat Rivai dan Jalis di atas, kompetensi saling berhubungan 
dan menunjang peningkatan kinerja pegawai. Oleh karena itu menjadi faktor 
kunci keberhasilan suatu organisasi. 
 
Tingkatan kompetensi 
 Menurut Spenser dan Spenser dalam Wibowo (2011 : 332), Setiap 
kompetensi tampak pada setiap individu dan pada berbagai tingkatan. 
Kompetensi termasuk karakteristik manusia yang paling dalam seperti motif, 
sifat dan sikap atau merupakan karakteristik yang dengan mudah dapat diamati 
seperti pengetahuan dan keterampilan. 
 Tingkatan kompetensi yang dikemukakan oleh Spenser dan Spenser 
























Gambar. 2.1 : Tingkatan Kompetensi 
Sumber: Spenser dan Spenser (dalam Wibowo 2011) 
 
Dari gambar di atas, kompetensi dapat dikelompokkan dalam 3 
tingkatan, yaitu: 
1. Behavioral tools 
a. Knowledge merupakan informasi yang digunakan orang dalam 
bidang tertentu, misalnya membedakan antara akuntan senior dan 
junior. 
b. Skill merupakan kemampuan orang untuk melakukan sesuatu 
dengan baik. Misalnya mewawancara dengan efektif dan 
menerima pelamar yang baik. Skill menunjukkan produk. 
2. Image attribute 
a. Social role merupakan pola perilaku yang diperkuat oleh 
kelompok sosial atau organisasi. 
b. Self image merupakan pandangan orang terhadap diriny sendiri, 
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3. Personal characteristic 
a. Trait merupakan aspek tipikal berperilaku 
b. Motive merupakan apa yang mendorong perilaku seseorang 
dalam bidang tertentu. 
 
Beberapa kompetensi yang mencerminkan kemampuan yang perlu 
dimiliki pekerja/pegawai antara lain sebagai berikut: 
1. Flexibility (fleksibilitas) merupakan kecenderungan untuk melihat 
perubahan sebagai peluang yang menarik daripada sebagai tantangan, 
misalnya kesediaan untuk adopsi teknologi baru. 
2. Information-Seeking Motivation and Ability to Learn (motivasi 
mencari informasi dan kemampuan belajar) merupakan antusiasme 
untuk mencari peluang belajar teknologi baru dan keterampilan yang 
berhubungan dengan antarpribadi. Pembelajaran jangka panjang 
tentang pengetahuan dan keterampilan baru diperlukan oleh perubahan 
persyaratan pekerjaan di masa depan. 
3. Achievement motivation (motivasi berprestasi) merupakan dorongan 
untuk inovasi dan “kaizen”, perbaikan terus-menerus dalam kualitas 
dan produktivitas yang diperlukan untuk menghadapi meningkatnya 
kompetisi. 
4. Work motivation under time pressure (motivasi kerja dalam tekanan 
waktu) merupakan beberapa kombinasi dari fleksibilitas, motivasi 
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memungkinkan individu bekerja dalam permintaan yang meningkat 
atas produk dan jasa baru dalam waktu yang lebih pendek. 
5. Collaborativeness (kesediaan bekerja sama) merupakan kemampuan 
untuk bekerja secara kooperatif dalam kelompok yang bersifat disiplin 
dan rekan kerja yang berbeda. 
6. Customer service orientation (orientasi pada pelayanan pelanggan) 
merupakan keinginan membantu orang lain, pemahaman tentang 
hubungan antarpribadi, bersedian untuk mendengarkan kebutuhan 
pelanggan dan tahapan emosi, mempunyai cukup inisiatif untuk 




Menurut Suwatno dan Priansa (2011 : 182), pemberdayaan berasal 
dari kata daya yang berarti kemampuan untuk melakukan sesuatu atau 
kemampuan bertindak. Berdaya artinya kekuatan,  berkemampuan, 
bertenaga, mempunyai akal (cara dan sebagainya). Sedangkan, 
pemberdayaan diartikan sebagai usaha/proses menjadikan untuk membuat 
mampu, membuat dapat bertindak atau melakukan sesuatu. 
Khan dalam Suwatno dan Priansa (2011 : 183) menawarkan sebuah 
model pemberdayaan (empowerment) yang dapat dikembangkan dalam 




















Gambar 2.2: Model Pemberdayaan 




 Adanya pendelegasian dan melibatkan pekerja, dalam hal ini antara 
lain: 
a. Pekerja diberi kesempatan untuk mengidentifikasikan permasalahan 
yang sedang berkembang. 
b. Memperkecil directive personality dan memperluas keterlibatan 
pekerja. 
c. Mendorong terciptanya perspektif baru dan memikirkan strategi kerja. 
d. Menggambarkan keahlian tim dan melatih karyawan untuk mengawasi 
sendiri (self control). 
 
Trust 
 Adalah membangun kepercayaan antara manajemen dan karyawan. 
Adanya saling percaya di antara anggota organisasi akan tercipta kondisi 
yang baik untuk pertukaran informasi dan saran adanya rasa takut. Hal-hal 
yang termasuk dalam trust antara lain: 
Desire Trust Confident 
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a. Memberi kesempatan kepada karyawan untuk  berpartisipasi dalam 
pembuatan kebijakan; 
b. Menyediakan waktu dan sumber daya yang mencukupi bagi karyawan 
dalam menyelesaikan pekerjaan; 
c. Menyediakan pelatihan yang mencukupi bagi kebutuhan kerja; 
d. Menghargai perbedaan pandangan dan menghargai kesuksesan yang 
diraih karyawan; 
e. Menyediakan akses informasi yang cukup. 
 
Confident 
 Saling percaya yang menimbulkan rasa percaya diri karyawan 
dengan menghargai terhadap kemampuan yang dimiliki oleh karyawan. 
Dalam hal ini antara lain: 
a. Mendelegasikan tugas yang penting kepada karyawan; 
b. Menggali ide dan saran dari karyawan; 
c. Memperluas tugas dan membangun jaringan antar departemen; 






















 Adalah menjaga kredibilitas dengan penghargaan dan 
mengembangkan lingkungan kerja yang mendorong kompetisi yang sehat 
sehingga tercipta organisai yang memiliki performance yang tinggi. Yang 
termasuk dalam credibility antara lain: 
a. Memandang karyawan sebagai partner strategis; 
b. Peningkatan target disemua bagian pekerjaan; 
c. Memperkenalkan inisiatif individu untuk melakukan perubahan 
melalui partisipasi; 
d. Membantu menyelesaikan perbedaan-perbedaan dalam penentuan 
tujuan dan prioritas. 
 
Accountability 
 Pertanggungjawaban karyawan pada wewenang yang diberikan, 
dengan menetapkan secara konsisten dan jelas tentang peran, standar dan 
tujuan tentang penilaian terhadap kinerja karyawan. Tahap ini sebagai 
sarana evaluasi terhadap kinerja karyawan dalam penyelesaian da 
tanggung jawab terhadap wewenang yang diberikan. Yang termasuk dalam 
accountability antara lain: 
a. Menggunakan jalur training dalam mengevaluasi kinerja karyawan; 
b. Memberikan tugas yang jelas dan ukuran yang jelas; 
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d. Memberikan bantuan kepada karyawan dalam penyelesaian beban 
kerja; 
e. Menyediakan periode dan waktu pemberian feedback. 
 
Communication 
 Adanya komunikasi yang terbuka untuk menciptakan saling 
memahami antara karyawan dan manajemen. Keterbukaan ini dapat 
diwujudkan dengan adanya kritik dan saran terhadap hasil dan prestasi 
yang dilakukan pekerja. Yang termasuk dalam communication antara lain: 
a. Menetapkan kebijakan open door communication; 
b. Menyediakan waktu untuk mendapatkan informasi dan 
mendiskusikan permasalahan secara terbuka; 
c. Menciptakan kesempatan untuk crosstraining. 
 
Sedangkan tujuan dari pemberdayaan menurut Suwatno dan Priansa 
(2011) adalah terwujudnya SDM yang: 
a. Mempunyai/memiliki kemampuan; 
b. Mempunyai wewenang yang jelas; 
c. Mempunyai tanggung jawab (responsibility) yang akuntabel. 
 
 Pernyataan di atas sejalan dengan pendapat dari Yamanie (2010) 
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a. Para pemimpin/manajer dan penyelia membagi tanggung jawabnya 
kepada bawahannya; 
b. Melatih penyedia dan bawahannya bagaimana melakukan 
pendelegasian dan menerima tanggung jawab; 
c. Melakukan komunikasi dan umpan balik dari pimpinan dan penyelia 
kepada bawahannya; 
d. Memberikan penghargaan dan pengakuan sebagai hasil dari evaluasi 
kepada pegawai atas jasa dan kontribusinya kepada organisasi. 
 
Sedangkan menurut  Cook dan Macaulay dalam Suwatno dan 
Priansa (2011 : 187) bahwa strategi dalam pemberdayaan SDM didasarkan 
atas delapan langkah untuk menuju keberhasilan, yaitu: 
a. Hubungan dengan visi 
Hubungan pemberdayaan dengan visi, misi dan nilai organisasi 
menjadi bagian dari organisasi; 
b. Diarahkan dengan menggunakan contoh-contoh 
c. Berkomunikasi secara efektif 
Melibatkan karyawan di dalam komunikasi dan pembahasan umpan 
balik secara tetap, maka organisasi dapat mendorong terjadinya 
pemberdayaan; 
d. Meninjau struktur organisasi 
Pemberdayaan yang berhasil memerlukan perubahan di dalam 
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keputusan, dan birokrasi dapat dibuang melalui pengawasan yang 
lebih kecil; 
e. Menguatkan kerja tim 
Pemberdayaan membutuhkan kerja tim yang memiliki empowerment 
adalah salah satu mekanisme terkuat untuk menyediakan suatu 
lingkungan bagi pengambilan inisiatif. 
f. Mendorong pengembangan pribadi 
Yaitu dengan memberikan bantuan dan dorongan untuk membentuk 
rasa percaya diri agar staf dapat membuat keputusan sendiri. 
g. Menjadikan jasa layanan kepada pelanggan sebagai focus 
Hasil akhir dari pemberdayaan (empowerment) adalah berupa naiknya 
tingkatan jasa layanan kepada pelanggan, sehingga karyawan yang 
ada di garis depan harus didorong untuk memuaskan pelanggan. 
h. Ukur perkembangan yang terjadi dan kenali serta hargai keberhasilan. 
Organisasi harus menentukan ukuran keberhasilan dan membantu 
agar ukuran dapat dipahami oleh setiap orang, dengan membuat atau 
menentukan cara agar keberhasilan individu dapat dikenali. 
 
Kinerja suatu organisasi sangat ditentukan oleh sumber daya 
manusia yang ada di dalamnya. Apabila sumber daya manusianya mampu 
mengembangkan inovasi, kreatif, dan mempunyai motivasi yang sangat 
tinggi, kinerjanya akan menjadi semakin baik. Oleh karena itu suatu 
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Pernyataan di atas berlainan dengan pendapat dari Wibowo (2011) 
pendekatan yang baru untuk meningkatkan kemampuan sumber daya 
manusia, sekarang ini lebih dikenal sebagai pemberdayaan sumber daya 
manusia yang bersifat bottom-up, tidak lagi menggunakan pendekatan 
yang bersifat top-down. 
Pemberdayaan merupakan perubahan yang terjadi pada falsafah 
manajemen yang dapat membantu menciptakan suatu lingkungan di mana 
setiap individu dapat menggunakan kemampuan dan energinya untuk 
meraih tujuan organisasi. 
Sedangkan Robbins dalam Wibowo (2011 : 414) bahwa 
pemberdayaan sebagai menempatkan pekerja bertanggung jawab atas apa 
yang mereka kerjakan. Dengan demikian, manajer belajar untuk berhenti 
mengontrol dan pekerja belajar untuk bertanggung jawab atas 
pekerjaannya dan membuat keputusan yang tepat. Pemberdayaan dapat 
mengubah gaya kepemimpinan, hubungan kekuasaan, cara pekerjaan 
dirancang, dan cara organisasi distrukturkan. 
Dari para pendapat pakar di atas peneliti kesimpulan bahwa 
pemberdayaan dapat dilakukan melalui : 
a. Pengembangan SDM 
Pengembangan SDM menurut Flippo dalam Suwatno dan Priansa 
(2011 ; 105) merupakan suatu proses dari pelatihan untuk 
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tertentu. Sedangkan pendidikan yang berkaitan dengan perluasan 
pengetahuan umum dan latar belakang. 
b. Bimbingan teknis dalam penyelesaian pekerjaan; 
c. Tanggung jawab, dengan mendelegasikan tugas yang penting kepada 
karyawan; 
d. Pembuat keputusan/kebijakan. 
 
Melihat dari kesimpulan di atas, indikator pemberdayaan terdiri dari: 
a. Pelatihan 
b. Pendidikan 
c. Bimbingan teknis/inhouse training 
d. Tanggung jawab/responsibility, dan 
e. Pembuat keputusan. 
  
4. Kepuasan kerja 
Kinerja atau produktivitas seorang pegawai akan dipengaruhi oleh 
kepuasan dalam bekerja. Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang 
mendukung meningkatkan kinerja pegawai. Faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi kepuasan kerja sangat banyak jumlahnya, seperti gaya 
kepemimpinan, produktivitas kerja, perilaku, locus of control, pemenuhan 
harapan penggajian dan efektivitas kerja.  
Osborn dalam Suwatno dan Priansa (2011 : 263) menyatakan bahwa: 
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negatively about the various facets of the jobs tasks, the work setting and 
relationship with co-worker.” Kepuasan kerja adalah derajat positif atau 
negatifnya perasaan seseorang mengenai berbagai segi tugas-tugas 
pekerjaan, tempat kerja dan hubungan dengan sesama pekerja. 
Menurut Robbins dan Judge (2009) Kepuasan kerja (job satisfaction) 
yaitu suatu perasaan positif tentang pekerjaan seseorang yang merupakan 
hasil dari evaluasi karakteristiknya. 
Masih menurut pendapat Robbins dalam Wibowo (2011 : 501) 
Kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap pekerjaan seseorang, yang 
menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja 
dan jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka terima. 
Lain halnya dengan Koesmono (2005), pada dasarnya seseorang 
dalan bekerja akan merasa nyaman dan tinggi kesetiannya kepada 
perusahaan apabila dalam bekerjanya memperoleh kepuasan kerja sesuai 
dengan yang diinginkan. 
Dari keempat pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
perasaan positif atau negatif tentang pekerjaan seseorang, sikap umum yang 
dimiliki seseorang dalam bekerja, merasa nyaman dan loyal   dalam 
bekerjanya apabila memperoleh kepuasan kerja sesuai dengan 
keinginannya. 
Lebih lanjut dijelaskan oleh Wibowo (2011 : 502) pekerjaan 
memerlukan interaksi dengan rekan kerja dan atasan, mengikuti peraturan 
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kerja yang sering kurang ideal. Kepuasan kerja mencerminkan sikap dan 
bukan perilaku. Kepuasan kerja merupakan variabel tergantung utama 
karena ada dua alasan, yaitu : (1) menunjukkan hubungan dengan faktor 
kinerja; dan (2) merupakan preferensi nilai yang dipegang banyak peneliti 
perilaku organisasi. 
Menurut Robbins (2001) kepuasan kerja didefinisikan sebagai suatu 
sikap umum seseorang terhadap pekerjaannya. Definisi ini mengandung 
pengertian yang luas. Dengan kata lain kepuasan kerja merupakan 
penjumlahan yang rumit dari sejumlah unsur pekerjaan yang terbedakan 
dan terpisahkan satu sama lain (discrete job elements). Jika mengacu pada 
George & Jones (2002), kepuasan kerja merupakan kumpulan feelings dan 
beliefes yang dimiliki orang tentang pekerjaannya. Pengungkapan ketidak 
puasan pegawai bisa disampaikan dalam 4 cara: 
1.  Respon Voice (aktif & konstruktif, memberikan saran)  
2.  Respon Loyalty (pasive: tidak melakukan apapun/ constructive : 
harapan kondisi membaik) 
3.  Repon neglect (Pasive: tidak mau tahu/Destructive:membiarkan 
kondisi memburuk) 
4.  Respon Exit (Destructive: karyawan keluar/Active: mencari pekerjaan 
baru) 
 Teori ketidaksesuaian (discrepency theory); 
1. Teori keadilan (equity theory); dan 
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Secara teoritis, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja 
adalah: 
1. Gaya kepemimpinan; 
2. Produktivitas kerja; 
3. Perilaku; 
4. Locus of control; 
5. Pemenuhan harapan penggajian, dan  
6. Efektifitas kerja. 
 
Teori Kepuasan Kerja 
Teori ini mengungkapkan apa yang membuat orang puas terhadap 
pekerjaannya dan menjadi landasan tentang proses perasaan orang terhadap 
kepuasan kerja. Diantara teori ini adalah Two-factor theory dan Value 
theory. 
Two-Factor Theory (teori dua faktor) merupakan teori kepuasan 
kerja yang menganjurkan bahwa kepuasan (satisfaction) dan ketidakpuasan 
(dissatisfaction) merupakan bagian dari kelompok variabel yang berbeda 
yaitu motivators dan hygiene factor. 
Pada umumnya orang mengharapkan bahwa faktor tertentu 
memberikan kepuasan apabila tersedian dan menimbulkan ketidakpuasan 
apabila tidak tersedia. Ketidakpuasan pada teori ini dihubungkan dengan 
kondisi di sekitar pekerjaan (konsidi kerja, pengupahan, keamanan, kualitas 
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pekerjaan itu sendiri. Faktor ini mencegah reaksi negatif, dinamakan 
hygiene atau maintenance factors. 
Sebaliknya, kepuasan ditarik dari faktor yang terkait dengan 
pekerjaan itu sendiri atau hasil langsung daripada pekerjaan itu, seperti sifat 
pekerjaan, prestasi dalam pekerjaan, peluang promosi dan kesempatan 
untuk pengembangan diri dan pengakuan. Faktor ini berkaitan dengan 
kepuasan tingkat tinggi yang dinamakan motivators. 
Value theory (teori nilai), menurut teori ini kepuasan kerja terjadi 
pada tingkatan dimana hasil pekerjaan diterima individu seperti yang 
diharapkan. Semakin banyak orang menerima hasil akan semakin puas, 
begitu pun sebaliknya. Kunci menuju kepuasan dalam pendekatan ini 
adalah perbedaan antara aspek pekerjaan yang dimiliki dan diinginkan 
seseorang. Semakin besar perpedaan, semakin rendah kepuasan orang. 
Penyebab kepuasan kerja menurut Kreitner dan Kinicki dalam 
Wibowo (2009 : 326) adalah sebagai berikut: 
a. Pemenuhan kebutuhan ( need fulfillment) 
b. Perbedaan (discrepancies) 
c. Pencapaian nilai ( value attainment) 
d. Keadilan (equity) 
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5. Stres Kerja 
Menurut Rivai (2009 : 1008) stres kerja adalah suatu kondisi 
ketegangan yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, 
yang mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi seorang karyawan. 
Orang-orang yang mengalami stres bisa mengalami nervous dan merasakan 
kekhawatiran kronis, mudah marah dan agresif, tidak dapat rileks, atau 
menunjukkan sikap yang tidak kooperatif. 
Stres   kerja pegawai dapat disebabkan oleh masalah financial, 
masalah yang bersangkutan dengan anak, masalah fisik, masalah 
perkawinan; perubahan tempat tinggal dan masalah pribadi lainnya.  
Ivancecevich dan Matterson (Suwatno dan Priansa, 2011 : 255) 
menyatakan bahwa: “Stress is an adaptive response, moderated by 
individual differences, that is a consequances of any axternal 
(environmental) action, situation or event that places exessive psychological 
and/or physical demand upon a person”. Stres merupakan respon adaptif, 
ditengahi oleh perbedaan individu yang merupakan suatu konsekuansi dari 
tindakan, situasi atau kejadian eksternal (lingkungan) yang menempatkan 
tuntutan fisik dan psikologis yang berlebihan terhadap seseorang.  
Lebih lanjut dijelaskan, stres disebabkan oleh kondisi fisik lingkungan 
kerja, peran yang dimainkan dan tugas yang harus diselesaikan sehubungan 
dengan posisi seseorang di lingkungan kerjanya yang meneyebabkan beban 
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dukungan dari sesama anggota kelompok, dan stres yang timbul dari 
organsiasi (iklim organisasi). 
Sedangkan Soesmalijah Soewondo (Suwatno dan Priansa, 2011 : 255) 
menyatakan bahwa stres kerja adalah suatu kondisi dimana terdapat satu 
atau beberapa faktor di tempat kerja yang berinteraksi dengan pekerja 
sehingga menganggu kondisi fisiologis, dan perilaku. Stres kerja akan 
muncul bila terdapat kesenjangan antara kemampuan individu dengan 
tuntutan-tuntutan dari pekerjaannya. Stres kerja merupakan kesenjangan 
antara kebutuhan individu dengan pemenuhannya dari lingkungan. 
Stres akan timbul jika tuntutan pekerjaan tidak seimbang dengan 
kemampuan untuk memenuhi tuntutannya tersebut sehingga menimbulkan 
stres kerja dengan berbagai taraf: taraf sedang dan taraf tinggi. 
Dari pendapat para pakar di atas,  penulis dapat menyimpulkan bahwa 
stres kerja dapat disebabkan oleh: 
a. Masalah financial 
b. Masalah keluarga 
c. Rekan kerja 
d. Volume dan tanggung jawab pekerjaan 
 
Selanjutnya Rivai (2009 : 1008) mengemukakan bahwa terdapat dua 
pendekatan untuk mengurangi stres. 
A. Pendekatan individu yang meliputi: 
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2. Melakukan meditasi dan pernapasan; 
3. Melakukan kegiatan olah raga; 
4. Melakukan relaksasi; 
5. Dukungan sosial dari teman-teman dan keluarga; 
6. Menghindari kebiasaan rutin yang membosankan. 
 
B. Pendekatan perusahaan meliputi: 
1. Melakukan iklim organisasi; 
2. Melakukan perbaikan terhadap lingkungan fisik; 
3. Menyediakan sarana olah raga; 
4. Melakukan analisis dan kejelasan tugas; 
5. Meningkatkan partisipasi dalam proses pengambilan keputusan; 
6. Melakukan restrukturisasi tugas; 
7. Menerapkan konsep manajemen berdasarkan sasaran. 
 
 
B. Penelitian Terdahulu 
 
 
B.1. Penelitian tentang pengukuran kinerja telah dilakukan oleh Rosidah (2003) 
dari Universitas Airlangga Surabaya pada PT Cheil Jedang Indonesia, 
menganalisis pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap kinerja. 
Dari hasil penelitian dilaporkan bahwa berdasarkan hasil analisis, 
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Dari hasil analisis menunjukkan bahwa penentuan tingkat kompetensi dapat 
digunakan untuk memprediksi kinerja seseorang. 
 
B.2. Penelitian yang lain dilakukan oleh Andhi Supriyadi (2005) dari Universitas 
Diponegoro Semarang pada PT. Bina Guna Kimia, menganalisis mengenai 
pengaruh kepuasan, kompensasi, pemberdayaan dan budaya organisasi 
terhadap kinerja karyawan. Dari hasil analisis dilaporkan bahwa 
pemberdayaan mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan 
dengan nilai signifikan sebesar 0,012 lebih kecil dari 0,05. 
 
B.3. Penelitian berikutnya dilakukan oleh Retno Fajar Astuti (2005) dari 
Universitas Diponegoro Semarang pada Pegawai Pemerintah Kabupaten 
Kendal, menganalisis pengaruh kepercayaan pada atasan, kepuasan kerja dan 
komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan. Dari hasil penelitian 
dilaporkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel kepuasan 
kerja dengan kinerja karyawan. Pengaruh variabel kepuasan kerja terhadap 
kinerja karyawan secara parsial terdapat peluang lebih besar dari 95%. 
 
B.4. Penelitian beriktunya adalah penelitian oleh Siti Nurhendar (2007) dari 
Universitas Diponegoro Semarang pada CV Aneka Ilmu Semarang. Dari 
hasil penelitian dilaporkan variabel stres kerja tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan, dibuktikan dengan t-hitung<t-tabel, yaitu 
















Dari beberapa penelitian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa untuk 
mengetahui pengaruh terhadap peningkatan kinerja rata-rata menggunakan variabel 
yang meliputi kompetensi, pemberdayaan, kepuasan kerja dan stres kerja.  
 
 
C. Kerangka Berpikir 
 
 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini terdiri dari  1 variabel terikat 
(dependen) yaitu kinerja dan 4 variabel bebas (independen) yang meliputi 
variabel: kompetensi, pemberdayaan, kepuasan kerja dan stres kerja. 
Menurut Sekaran (2009) variabel terikat merupakan variabel yang menjadi 
perhatian utama peneliti. Dengan kata lain variabel terikat merupakan variabel 
utama yang menjadi faktor yang berlaku dalam investigasi. Sedangkan variabel 
bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat, baik secara positif atau 
negatif. 
Berangkat dari kerangka berpikir ini, penulis melakukan penelitian untuk 
mengetahui hubungan dari variabel bebas (independen) yang terdiri dari: 
kompetensi, pemberdayaan, kepuasan kerja dan stres kerja terhadap variabel 
terikat (dependen) yaitu kinerja.  
Untuk lebih jelas mengenai kerangka berpikir dalam  penelitian ini dapat 



























    Standar Pelayanan/ 


























































- Bimbingan teknis/ 
inhouse training 
- Tanggung jawab 




- Sarana kerja 
- Rekan kerja yang 
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D. Definisi Operasional 
a. Kompetensi  
 Kompetensi adalah perpaduan pengetahuan, keterampilan, sikap dan 
karakteristik pribadi lainnya yang diperlukan untuk mencapai keberhasilan 
dalam sebuah pekerjaan, yang bisa diukur dengan menggunakan standar yang 
telah disepakati dan yang dapat ditingkatkan melalui pelatihan dan 
pengembangan.   
b. Pemberdayaan 
 Pemberdayaan diartikan sebagai usaha/proses menjadikan untuk 
membuat mampu, membuat dapat bertindak atau melakukan sesuatu. 
c. Kepuasan Kerja 
Kepuasan kerja adalah derajat positif atau negatifnya perasaan seseorang 
mengenai berbagai segi tugas-tugas pekerjaan, tempat bekerja dan hubungan 
dengan sesama pekerja. 
d. Sres Kerja 
 Stress kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya 
ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses berpikir 
dan kondisi seorang karyawan.  
e. Kinerja 
Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang selama periode 
tertentu dalam melaksanakan tugas, dibandingkan dengan berbagai 
kemungkinan seperti standar hasil kerja, target/sasaran/kriteria yang telah 












Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
40 
 
Variabel bebas adalah : 
Kompetensi: 
 Pengetahuan (knowledge) 
Pengetahuan adalah merupakan hasil dari “Tahu” dan ini terjadi setelah orang 
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi 
melalui panca indra manusia, yaitu: indra penglihatan, pendengaran, penciuman, 
rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui 
pendidikan, pengalaman orang lain, media massa maupun lingkungan, menurut 
Notoatmodjo (2003). 
 Keahlian (skill) 
 Keahlian yaitu kemampuan dan penguasaan teknis operasional di bidang 
tertentu, yang dimiliki oleh karyawan,  Sulistyani dan Rosidah (2003). 
 Kecakapan (ability)  
 Kecakapan  adalah kemampuan yang terbentuk dari sejumlah kompetensi yang 
dimiliki oleh seorang karyawan, Sulistyani dan Rosidah (2003). 
 Kepribadian (personality) 
Kepribadian (personality) menurut Kartini Kartono dan Dali Gulo adalah sifat 
dan tingkah laku khas seseorang yang membedakannya dengan orang lain; 
integrasi karakteristik dari struktur-struktur, pola tingkah laku, minat, pendiriran, 
kemampuan dan potensi yang dimiliki seseorang; segala sesuatu mengenai diri 
seseorang sebagaimana diketahui oleh orang lain. 
Kepribadian adalah organisasi dinamis pada masing-masing sistem psikofis 
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merupakan total jumlah dari seorang individu dalam berakti dan berinteraksi 




 Pendidikan adalah suatu metode pengembangan untuk karyawan manajerial 
menurut Suwatno dan Priansa (2011 : 112) 
 Pelatihan 
 Pelatihan berarti suatu perubahan yang sistematis dari knowledge, skill, attitude, 
yang terus mengalami peningkatan yang dimiliki oleh setiap karyawan. Dengan 
itu dapat diwujudkan sasaran yang ingin dicapai oleh suatu organisasi atau 
perusahaan dalam pemenuhan standar SDM yang dinginkan menurut Suwatno 
dan Priansa (2011 : 118). 
 Bimbingan Teknis/Inhouse training 
Menurut Allenbaugh seperti dikutip oleh Alfikri (1994) menyatakan bahwa 
bimbingan teknis adalah suatu proses yang berkelanjutan yang memberikan 
tuntunan, arah dan memanfaatkan kekuatan yang ada pada seseorang sehingga 
yang bersangkutan menjadi mahir dan terampil untuk mengerjakan sesuatu 
menjadi produktif.  
 Tanggung jawab 
Tanggung jawab berhubungan dengan delegasi, Handoko (2000) menyatakan 
bahwa delegasi dapat didefinisikan sebagai pelimpahan wewenang dan tanggung 
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 Pembuat keputusan 
Pembuat keputusan atau sering digunakan pengambil keputusan adalah 
seperangkat langkah yang diambil individu atau kelompok dalam emecahkan 
masalah. Pengambilankeputusan terjadi sebagai reaksi terhadap suatu masalah, 




Menurut Kartono  dalam Suwatno dan Priansa (2011 : 140), pemimpin adalah 
seorang pribadi yang mempunyai superioritas tertentu, sehingga dia memiliki 
kewibawaan dan kekuasaan untuk menggerakkan orang lain melakukan usaha 
bersama guna mencapai sasaran tertentu. Sedangkan kepemimpinan menurut 
Kartono dalam Suwatno dan Priansa (2011 : 140), kepemimpinan adalah 
kemampuan untuk memberikan pengaruh yang konstruktif kepada orang lain 
untuk melakukan suatu usaha kooperatif mencapai tujuan yang sudah 
direncanakan. 
 Sarana kerja 
Prasarana adalah barang atau benda tidak bergerak yang dapat menunjang atau 
mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi unit kerja. contoh gedung kantor. 
Sarana adalah barang atau benda bergerak yang dapat dipakai sebagai alat dalam 
pelaksanaan tugas fungsi unit kerja. Contoh mobil, komputer, pulpen, kertas, 
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 Rekan kerja yang mendukung 
Rekan kerja, yaitu sejauh mana rekan kerja secara tehnis cakap dan secara sosial 
mendukung tugas rekan kerja lainnya, Husnawati (2006).  
 Suasana kerja 
Sedarmayanti (2001), menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik adalah 
semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik 
hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun 
hubungan dengan bawahan 
 Penghargaan 
Penghargaan kinerja adalah sesuatu yang bersifat non finansial yang diberikan 
kepada karyawan sebagai penghargaan atas prestasi yang telah dicapainya. 
Dengan cara ini, karyawan akan sadar bahwa kinerjanya dihargai dan dinilai 
tinggi (Soeroso, 2003)  
 
Stres Kerja 
 Masalah finansial 
Masalah finansial/masalah keuangan disini adalah masalah keuangan yang 
dihadapi oleh pegawai  
 Masalah keluarga 
Adalah masalah keluarga yang dihadapi oleh pegawai, sebagai contoh konflik 
dalam keluarga. 
 Rekan kerja  
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 Volume dan tanggung jawab pekerjaan 
Adalah banyaknya pekerjaan dan tanggung jawab pekerjaan. 
 
Variabel tergantung adalah: 
Kinerja, yang terdiri dari: 
 Standar Kerja/Standar Pelayanan 
Standar Pelayanan adalah suatu tolok ukur yang dipergunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan pelayanan dan penilaian kualitas pelayanan sebagai komitmen 
atau janji dari unit pelayanan kepada pengguna pelayanan untuk memberikan 
pelayanan yang berkualitas 
 Target waktu 
Target waktu adalah batas waktu yang ditentukan dalam menyelesaikan suatu 
pekerjaan. 
 Prestasi kerja 
Menurut Hasibuan (1995) prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai 
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang 
didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. 
 Disiplin 
Menurut Hodges dalam Helmi (1996) mengatakan bahwa disiplin dapat 
diartikan sebagai sikap seseorang atau kelompok yang berniat untuk mengikuti 
aturan-aturan yang telah ditetapkan. Dalam kaitannya dengan pekerjaan, 
pengertian disiplin kerja adalah suatu sikap dan tingkah laku yang menunjukkan 
















Definisi integritas menurut kamus kompetensi, integritas kerja adalah bertindak 
konsisten sesuai dengan kebijakan dan kode etik perusahaan. Memiliki 
pemahaman dan keinginan untuk menyesuaikan diri dengan kebijakan dan etika 
tersebut, dan bertindak secara konsisten walaupun sulit untuk melakukannya.  
 
Dari  definisi operasional di atas dapat dirangkum dalam operasionalisasi variabel 




NO. VARIABEL INDIKATOR 
SKALA 
PENGUKURAN 




keterampilan, sikap dan 
karakteristik pribadi 
lainnya yang diperlukan 
untuk mencapai 
keberhasilan dalam 
sebuah pekerjaan, yang 
bisa diukur dengan 
menggunakan standar 
yang telah disepakati dan 
yang dapat ditingkatkan 











STS  : Sangat Tidak 
Setuju 
TS    : Tidak Setuju 
N     : Netral 
S      : Setuju 











membuat dapat bertindak 
atau melakukan sesuatu. 
(Osborn dalam Suwatno 





c. Bimbingan teknis 
d. Tanggung jawab 
e. Pembuat keputusan 
 
Likert 
STS  : Sangat Tidak 
Setuju 
TS    : Tidak Setuju 
N     : Netral 
S      : Setuju 






















3 Kepuasan Kerja 
 
Kepuasan kerja adalah 
derajat positif atau 
negatifnya perasaan 
seseorang mengenai 
berbagai segi tugas-tugas 
pekerjaan, tempat 
bekerja dan hubungan 
dengan sesama pekerja. 
(Suwatno dan Priansa, 
2011) 
a. Kepemimpinan 
b. Sarana kerja 
c. Rekan kerja yang 
mendukung 
d. Suasana kerja 
e. Penghargaan 
Likert 
STS  : Sangat Tidak 
Setuju 
TS    : Tidak Setuju 
N     : Netral 
S      : Setuju 
SS    : Sangat Setuju 
4 Stres Kerja 
 
Stres kerja adalah suatu 
kondisi ketegangan yang 
menciptakan adanya 
ketidakseimbangan fisik 
dan psikis, yang 
mempengaruhi emosi, 
proses berpikir dan 
kondisi seorang 
karyawan. Orang-orang 
yang mengalami stress 
bisa mengalami nervous 
dan merasakan 
kekhawatiran kronis, 
mudah marah dan 
agresif, tidak dapat 
rileks, atau menunjukkan 
sikap yang tidak 
kooperatif. (Rivai, 2009) 
a. Masalah financial 
b. Masalah keluarga 
c. Rekan kerja 
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Kinerja adalah hasil atau 
tingkat keberhasilan 
seseorang selama 




seperti standar hasil 
kerja, target/sasaran 




a. Standar kerja 
b. Target waktu 
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E. Hubungan Antar Variabel 
a.  Kompetensi – Kinerja 
  Menurut Marwansyah (2010) kompetensi adalah perpaduan 
pengetahuan, keterampilan, sikap dan karakteristik pribadi lainnya yang 
diperlukan untuk mencapai keberhasilan dalam sebuah pekerjaan. 
  Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rosidah (2003), kompetensi 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil analisis diperoleh nilai 
F sebesar 35,060 dengan signifikansi 0,000. Pengaruh seluruh variabel 
kompetensi terhadap kinerja karyawan sebesar 70,9%. Besarnya nilai 
kompetensi dapat digunakan untuk memprediksi kinerja seseorang.  
  Kompetensi mempunyai hubungan dengan kinerja, karena kompetensi 
dapat menunjang peningkatan kinerja melalui peningkatan pengetahuan, 
keahlian, kecakapan dan kepribadian pegawai. 
   
b. Pemberdayaan – Kinerja 
Menurut Suwatno dan Priansa (2011) pemberdayaan diartikan sebagai 
usaha/proses menjadikan untuk membuat mampu, membuat dapat bertindak 
atau melakukan sesuatu. 
Sedangkan menurut Wibowo (2011) pemberdayaan adalah mendorong 
orang untuk lebih terlibat dalam pembuatan keputusan dalam organisasi. 
Dengan demikian, akan meningkatkan kemampuan dan rasa memiliki, dan 
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yang diberdayakan diharapkan melakukan pekerjaan melebihi tanggung jawab 
yang diberikan kepada mereka. 
Penelitian terdahulu dilakukan oleh Supriyadi (2005), pemberdayaan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai koefisien variabel pemberdayaan sebesar 0,050 dengan nilai signifikansi 
0,012 lebih kecil dari 0,05. 
Pemberdayaan mempunyai hubungan dengan kinerja, karena 
pemberdayaan dapat menunjang peningkatan kinerja melalui pendidikan,  
pelatihan, bimbingan teknis, tanggung jawab dan pembuat keputusan. 
 
c. Kepuasan Kerja – Kinerja 
Menurut pendapat Robbins (dalam Wibowo, 2011 : 501) Kepuasan kerja 
adalah sikap umum terhadap pekerjaan seseorang, yang menunjukkan 
perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang 
mereka yakini seharusnya mereka terima. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Astuti (2005), kepuasan kerja 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditentukan 
dengan dengan nilai probabilitas t kepuasan kerja 0,000, sementara syarat 
untuk signifikansi lebih kecil dari 0,05. 
Kepuasan kerja mempunyai hubungan dengan Kinerja, karena kepuasan 
kerja dapat menunjang peningkatan kinerja apabila gaya  kepemimpinan yang 
menyenangkan, sarana kerja yang memadai, rekan kerja saling menghargai, 
















d. Stres Kerja – Kinerja 
Menurut Rivai (2009) stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang 
menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi 
emosi, proses berpikir dan kondisi seorang karyawan. Orang-orang yang 
mengalami stres bisa mengalami kondisi grogi dan merasakan kekhawatiran 
kronis, mudah marah dan agresif, tidak dapat rileks, atau menunjukkan sikap 
yang tidak kooperatif. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Siti Nurhendar (2007),  Stres 
kerja dengan nilai t hitung sebesar  1,968 dengan probabilitas 0,053 atau 
1,968<1,996564 atau t>0,5 = 0,053>0,05, tidak berpengaruh terhadap kinerja 
Stres kerja akan mempengaruhi kinerja pegawai apabila mempunyai 
masalah keuangan, masalah keluarga, rekan kerja yang kurang menyenangkan, 
dan volume dan tanggung jawab pekerjaan yang tidak seimbang dan adil. 
 
F. Hipotesis 
Dalam penelitian ini hipotesa yang akan diuji adalah: 
H1 : Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
H2 : Pemberdayaan berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
H3 : Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai 



















A. Desain Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan data primer dan data 
sekunder.  Data primer diperoleh dengan melakukan kuesioner dan data 
sekunder dengan meminjam data instansi yang diteliti. 
Penelitian menggunakan desain analisis kuantitatif, tujuannya untuk 
mengetahui hubungan antara variabel independen (bebas) terhadap variabel 
dependen (tergantung) dengan didasarkan teori-teori terkait dengan menguji 
hipotesis berdasarkan data empirik yang diperoleh. Rancangan penetilian 
tentang hubungan antar variabel yang akan diteliti disajikan pada gambar 3.1 
sebagai berikut: 
 
                                                            
                                                             H1              
                                                             H2 
                                                             H3        
                                                             H4             
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 Variabel penelitian terdiri dari: 
1) Variabel tergantung (dependen) adalah kinerja pegawai 
2) Variabel bebas (independen) adalah kompetensi, pemberdayaan, kepuasan 
kerja dan stres kerja. 
 
B. Populasi  dan Sampel 
 Model penentuan sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling, 
dimana penelitian ini tidak dilakukan pada seluruh populasi, tapi terfokus pada 
target. Purposive Sampling artinya bahwa penentuan sampel 
mempertimbangkan kriteria-kriteria tertentu yang telah dibuat terhadap obyek 
yang sesuai dengan tujuan penelitian, dalam hal ini penelitian dilakukan terbatas 
pada Biro Keuangan Sekretariat Kementerian “XXX” 
 Variabel-variabel yang diteliti pada Biro Keuangan Sekretariat 
Kementerian “XXX” meliputi: kompetensi, pemberdayaan, kepuasan kerja dan 
stres kerja kepada 60 responden. Gambaran umum variabel-variabel di atas 
dapat digambarkan seperti pada Tabel 3.1. di bawah ini: 
Tabel 3.1. 
Kondisi Variabel Yang Diteliti 
 
No No. Variabel Kondisi Riil Kondisi yang diharapkan 
1 Kompetensi Faktor pengetahuan, keahlian, 
kecakapan dan kepribadian  
pegawai perlu ditingkatkan 
untuk peningkatan kinerja 
Pengetahuan, keahlian, kecakapan 
dan kepribadian pegawai mumpuni, 
sehingga dapat meningkatkan 
kinerja pegawai. 
2 Pemberdayaan Faktor pendidikan, pelatihan, 
bimbingan teknis belum merata 
pada setiap pegawai atau belum 
maksimal,  begitu juga dalam 
melibatkan pegawai  dalam 
pemberian tanggung jawab dan 
melibatkan pegawai dalam 
membuat keputusan belum 
maksimal 
Melalui pemerataan pendidikan, 
pelatihan, bimbingan teknis 
diharapkan kemampuan pegawai 
meningkat, begitu juga dalam 
bekerja mempunyai rasa tanggung 
jawab yang tinggi, dan bisa 

















Kondisi Variabel Yang Diteliti (lanjutan) 
No No. Variabel Kondisi Riil Kondisi yang diharapkan 
3 Kepuasan Kerja Belum memenuhi harapan 
pegawai 
Perhatian dari pimpinan, suasana 
kerja dan ada penghargaan terhadap 
hasil kerja pegawai 
4 Stres Kerja Masih ada pegawai yang 
merasa volume dan tanggung 
jawab pekerjaan yang tinggi. 
Meminimalkan stres dalam bekerja 
yang meliputi masalah keuangan, 
masalah keluarga, rekan kerja dan 





1.  Sumber Data 
 Data penelitian diperoleh dari data primer dan sekunder pada Kementerian 
“XXX”. 
2.  Jenis Data 
    Laporan kinerja pegawai yang ada pada Instansi Kementerian Sekretariat 
”XXX” untuk 3 tahun dan data kuantitatif  
3.  Tipe Data 
 Data yang diteliti merupakan data primer dan data sekunder terbatas. 
 
D. Instrumen Penelitian 
1. Skala Pengukuran 
Perancangan skala dilakukan apabila penelitian yang dijalankan 
merupakan riset kuantitatif. Skala merupakan angka yang diaplikasikan 
untuk memudahkan pengukuran (Oei, 2010). Ada empat jenis skala 
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Pada penelitian ini, karena yang akan diukur adalah sikap, pendapat 
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial, 
maka digunakan Skala Likert (Sugiyono, 2010). Dalam skala Likert, variabel 
yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, yang kemudian 
indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun instrument-
instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Dari jawaban 
setiap instrument mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat 
negative seperti sangat setuju, setuju netral, tidak setuju dan sangat tidak 
setuju. 
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka pada lembar jawaban setiap 
variabel diberikan skor 5 s.d. 1 seperti dibawah ini: 
 Kompetensi: 
a. Sangat setuju  diberi skor 5 
b. Setuju  diberi skor 4 
c. Netral diberi skor 3 
d. Tidak setuju diberi skor 2 
e. Sangat tidak setuju diberi skor 1 
  Pemberdayaan: 
a. Sangat setuju  diberi skor 5 
b. Setuju  diberi skor 4 
c. Netral diberi skor 3 
d. Tidak setuju diberi skor 2 
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 Kepuasan kerja 
a. Sangat setuju  diberi skor 5 
b. Setuju  diberi skor 4 
c. Netral diberi skor 3 
d. Tidak setuju diberi skor 2 
e. Sangat tidak setuju diberi skor 1 
 Stres Kerja 
a. Sangat setuju  diberi skor 5 
b. Setuju  diberi skor 4 
c. Netral diberi skor 3 
d. Tidak setuju diberi skor 2 
e. Sangat tidak setuju diberi skor 1 
2. Instrumen penelitian dalam penelitian ini terdiri dari: 
2.1 Instrumen untuk mengukur Kompetensi, terdiri dari: 
a. Pengetahuan (knowledge) 
b. Keahlian (skill) 
c. Kecakapan (abilities) 
d. Kepribadian (personality  
2.2 Instrumen untuk mengukur Pemberdayaan, terdiri dari: 
a. Pendidikan 
b. Pelatihan 
c. Bimbingan teknis/inhouse training 
d. Tanggung jawab 












Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
55 
 
2.3 Instrumen untuk mengukur Kepuasan Kerja terdiri dari: 
a. Kepemimpinan 
b. Sarana kerja 
c. Rekan kerja yang menunjang 
d. Suasana kerja 
e. Penghargaan 
2.4 Instrumen untuk mengukur Stres Kerja, terdiri dari: 
a. Masalah financial 
b. Masalah keluarga 
c. Rekan kerja 
d. Volume dan tanggung jawab pekerjaan 
2.5 Instrumen untuk mengukur Kinerja, terdiri dari: 
a. Standar kerja 
b. Target waktu 
c. Prestasi kerja 
d. Disiplin 
e. Integritas 
Dari uraian di atas, instrumen dan skala  pengukuran dapat di lihat pada Tabel 
3.2. berikut ini: 
Tabel 3.2. 






















STS  : 1 
S       : 2 
N      : 3 
S      : 4 

























Pemberdayaan 1. Pendidikan 
2. Pelatihan 
3. Bimbingan Teknis 













STS  : 1 
S       : 2 
N      : 3 
S      : 4 
SS    : 5 
Kepuasan kerja 1. Kepemimpinan 
2. Sarana kerja 
3. Rekan kerja 












STS  : 1 
S       : 2 
N      : 3 
S      : 4 
SS    : 5 
Stres Kerja 1. Masalah finansial 
2. Masalah keluarga 
3. Rekan kerja 











STS  : 1 
S       : 2 
N      : 3 
S      : 4 
SS    : 5 
Kinerja 1. Standar kerja 
2. Target waktu 












31, 32, 33 
STS  : 1 
S       : 2 
N      : 3 
S      : 4 
SS    : 5 
 
 
E. Pengujian Instrumen Penelitian 
1. Uji   Validitas 
Validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang 
digunakan. Intrumen dapat dikatakan valid apabila alat ukur yang 
dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya di ukur (Sugiyono, 2010) 
Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pernyataan-
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relevan. Software yang digunakan untuk mengukur uji validitas 
menggunakan Software SPSS. 
1.1.Kompetensi 
Kompetensi terdiri dari 4 indikator, 8 pernyataan, korelasi signifikan 
pada level 0,01 (2-tailed) < dari taraf signifikan (α) 0,05 dengan hasil uji 
validitas selengkapnya seperti Tabel 3.3  dibawah ini: 
Tebel 3.3 










Item 1 0,584 0,001 Valid 
Item 2 0,826 0,000 Valid 
Item 3 0,824 0,000 Valid 
Item 4 0,766 0,000 Valid 
Item 5 0,693 0,000 Valid 
Item 6 0.690 0,000 Valid 
Item 7 0,559 0,001 Valid 
Item 8 0,519 0,003 Valid 
 
1.2.Pemberdayaan 
Pemberdayaan terdiri dari 5 indikator, 5 pernyataan, korelasi signifikan 
pada level 0,01 (2-tailed) < dari taraf signifikan (α) 0,05 dengan hasil uji 
validitas selengkapnya seperti Tabel 3.4 dibawah ini: 
Tabel 3.4 










Item 1 0,709 0,000 Valid 
Item 2 0,769 0,000 Valid 
Item 3 0,823 0,000 Valid 
Item 4 0,792 0,000 Valid 

















Kepuasan kerja terdiri dari 5 indikator, 8 pernyataan, korelasi signifikan 
pada level 0,01 (2-tailed) < dari taraf signifikan (α) 0,05 dengan hasil uji 
validitas selengkapnya seperti Tabel 3.5 dibawah ini: 
Tabel 3.5 










Item 1 0,829 0,000 Valid 
Item 2 0,744 0,000 Valid 
Item 3 0,742 0,000 Valid 
Item 4 0,668 0,000 Valid 
Item 5 0,642 0,000 Valid 
Item 6 0.750 0,000 Valid 
Item 7 0,838 0,000 Valid 
Item 8 0,838 0,000 Valid 
 
1.4.Stres kerja 
Stres kerja terdiri dari 4 indikator, 5 pernyataan, korelasi signifikan pada 
level 0,01 (2-tailed) < dari taraf signifikan (α) 0,05 dengan hasil uji 
validitas selengkapnya seperti Tabel 3.6 dibawah ini: 
 
Tabel 3.6 










Item 1 0,823 0,000 Valid 
Item 2 0,831 0,000 Valid 
Item 3 0,836 0,000 Valid 
Item 4 0,860 0,000 Valid 
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2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk menetapkan apakah instrumen yang 
dalam hal ini kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak 
oleh responden yang sama akan menghasilkan data yang konsisten. Dengan 
kata lain, reliabilitas instrumen mencirikan tingkat konsistensi.  
Penelitian dapat dikatakan valid apabila terdapat kesamaan antara 




Instrumen penelitian pada variabel Kompetensi memiliki reliabilitas 
yang memadai jika koefisien alpha Cronbach lebih besar atau sama 
dengan 0,70. Sementara hasil uji menunjukkan koef cronbach alpha 
sebesar 0.840, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel ini 
adalah reliabel. Hasil perhitungan reliabilitas melalui SPSS disajikan 
dalam Tabel 3.7 seperti berikut: 
 
Tabel 3.7 







Hasil perhitungan reabilitas pernyataan variable Kompetensi disajikan 
dalam Tabel 3.8 seperti berikut: 




Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 

















Realibilitas Pernyataan Variabel Kompetensi  
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 








Alpha if Item 
Deleted 
item x ke 1 27.4333 11.357 .439 .422 .838 
item x ke 2 27.8667 10.189 .752 .649 .797 
item x ke 3 28.0333 10.102 .746 .697 .797 
item x ke 4 27.9667 10.102 .656 .688 .809 
item x ke 5 28.0667 10.754 .572 .559 .821 
item x ke 6 27.5667 11.013 .580 .454 .820 
item x ke 7 27.6000 11. 697 .427 .620 .837 




Instrumen penelitian pada variable Pemberdayaan memiliki reliabilitas 
yang memadai jika koefisien alpha Cronbach lebih besar atau sama 
dengan 0,70. Sementara hasil uji menunjukkan koefisien cronbach alpha 
sebesar 0.838, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel ini 
adalah reliabel. 
Hasil perhitungan reliabilitas melalui SPSS disajikan dalam Tabel 3.9 
seperti berikut: 
Tabel 3.9 





Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
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Hasil perhitungan reabilitas pernyataan variable Pemberdayaan disajikan 





Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
item x ke 1 15.5667 6.254 .556 .329 .828 
item x ke 2 15.7000 5.803 .623 .425 .811 
item x ke 3 15.9000 5.472 .698 .512 .789 
item x ke 4 15.7000 6.010 .679 .493 .798 
item x ke 5 16.0667 5.375 .664 .485 .801 
      
 
 
2.3. Kepuasan Kerja 
Instrumen penelitian pada variable Kepuasan Kerja memiliki reliabilitas 
yang memadai jika koefisien alpha Cronbach lebih besar atau sama 
dengan 0,70. Sementara hasil uji menunjukkan koef cronbach alpha 
sebesar 0.894, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel ini 
adalah reliabel. 
Hasil perhitungan reliabilitas melalui SPSS disajikan dalam Tabel 3.11 
seperti berikut: 
Tabel 3.11 










Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
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Hasil perhitungan reabilitas pernyataan variabel Kepuasan Kerja 
disajikan dalam Tabel 3.12 seperti berikut: 
 
Tabel 3.12 




Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
item x ke 1 27.6333 11.689 .748 .683 .873 
item x ke 2 27.3333 12.782 .651 .617 .882 
item x ke 3 27.1333 13.085 .659 .781 .882 
item x ke 4 27.1333 13.706 .578 .735 .889 
item x ke 5 27.4667 14.189 .563 .469 .891 
item x ke 6 27.2000 13.269 .675 .555 .881 
item x ke 7 27.5667 11.702 .763 .734 .871 
item x ke 8 27.4000 12.041 .770 .703 .870 
 
2.4. Stres Kerja 
Instrumen penelitian pada variabel Stres Kerja memiliki reliabilitas yang 
memadai jika koefisien alpha Cronbach lebih besar atau sama dengan 
0,70. Sementara hasil uji menunjukkan koef cronbach alpha sebesar 
0.891, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel ini adalah 
reliabel. 
Hasil perhitungan reliabilitas melalui SPSS disajikan dalam Tabel 3.13 
seperti berikut: 
Tabel 3.13 






Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
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Hasil perhitungan reabilitas pernyataan variabel Stres Kerja disajikan 
dalam Tabel 3.14 seperti berikut: 
 
Tabel 3.14 
Reliabilitas Pernyataan Variabel Stres Kerja 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
item x ke 1 15.5333 7.844 .704 .567 .875 
item x ke 2 15.8000 7.959 .724 .582 .869 
item x ke 3 15.4333 8.599 .755 .574 .865 
item x ke 4 15.6667 7.816 .769 .736 .858 
item x ke 5 15.7000 8.079 .735 .713 .867 
 
 
F. Prosedur Pengumpulan Data 
  Dalam penelitian ini proses pengambilan dan pengumpulan data 
dilakukan setelah mendapatkan izin dari Kepala Biro Keuangan Sekretariat 
Kementerian “XXX”. Pengambilan sampel pada Biro Keuangan dengan 
menggunakan model Purposive Sampling. 
  Tahap selanjutnya meminta izin responden untuk melakukan penelitian. 
Setelah mendapatkan izin dari responden dilanjutkan dengan melakukan 
observasi dan pemberian kuesioner yang berkaitan dengan variabel-variabel 
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G. Metode Analisis Data 
  Model analisis yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah  regresi 
linier. Analisis regresi linier bertujuan untuk mengetahui koefisien korelasi, 
koefisien determinasi, dan koefisien regresi. Model ini peneliti pilih karena: 
a. Penelitian dirancang untuk meneliti pengaruh variabel bebas (independen) 
terhadap variabel dependen (tergantung). 
b. Pada penelitian ini seluruh variabel bebas (independen) yang terdiri dari 
Kompetensi/KOM, Pemberdayaan/PEB, Kepuasan Kerja/KPS dan Stres 
Kerja/SKER mempunyai pengaruh terhadap variabel tergantung (dependen). 
  Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
ijttttt εjiSKERβjiKPSβjiPEBβjiKOMβαjiKIN ),(),(),(),(),( 43210   
dimana 
KIN = kinerja pegawai i selama periode t 
KOM = Kompetensi  i selama periode t 
PEB = Pemberdayaan i selama periode t  
KPS = kepuasan kerja  i selama periode t 
SKER = stres kerja i selama periode t 
Є= error terms 
  
  Langkah selanjutnya yang dilakukan dalam model analisis ini adalah: 
1. Melakukan regresi antara variabel tergantung (Y) dengan variabel bebas X1, 
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2. Melakukan Uji F untuk melihat signifikan secara serempak atau bersama 
variabel bebas dengan variabel tergantung. 
3. Melakukan perbandingan antara variasi KINERJA yang dijelaskan oleh 
KOM, PEB, KPS, dan SKER secara bersama-sama dibandingkan dengan 
variasi total KINERJA.   
4. Melakukan Uji  T untuk melihat signifikan secara parsial variabel bebas 
dengan variabel tergantung. 
 
H. Pengujian Hipotesis 
1. Pengujian asumsi klasik 
 Dalam penelitian kemungkinan sering muncul masalah dalam analisis 
regresi, cukup dalam mencocokkan model prediksi ke dalam sebuah model 
yang telah dimasukkan ke dalam serangkaian data. Model ini sering disebut 
dengan asusmsi klasik yang terdiri dari pengujian: 
a. Uji multikolinearitas 
b. Uji heteroskedastisitas 
c. Uji normalitas 
2. Pengambilan Keputusan 
Dalam penegambilan keputusan ini data dioleh dan dimanipulasi 
melalui sofware SPSS for Windows untuk dapat ditampilkan, dan pengujian 
hipotesis menggunakan regresi lineri berganda, sehingga akan terlihat 
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a. Uji F 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, 
apakah hipotesis di tolak, maka digunakan statistik untuk melihat 
hipotesis: 
H0  :  Kompentensi, pemberdayaan, kapuasan kerja dan stres kerja 
tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
H1  : Kompentensi berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
H2 : Pemberdayaan berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
H3 : Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
H4 : Stres Kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
 
b. Uji R2 (Koefieisn Determinasi) 
Uji dilakukan untuk membandingkan antara variasi kinerja yang 
dijelaskan oleh kompetensi, pemberdayaan, kepuasan kerja dan stress 
kerja 
 
c. Uji t 
Untuk mengetahui variable-variabel independen secara parsial 
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SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
  Dari hasil pembahasan pada Bab IV di atas, setelah dilakukan uji hipotesis, 
maka penulis dapat simpulkan bahwa: 
1. Kompetensi berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Artinya 
kinerja pegawai dapat ditingkatkan melalui peningkatan pengetahuan 
(knowledge), keahlian (skill), kecakapan (ability), kepribadian (personality).  
2. Pemberdayaan berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 
Artinya kinerja pegawai dapat ditingkatkan melalui pendidikan, pelatihan, 
bimbingan teknis, pemberian tanggung jawab, dan diberi kesempatan untuk 
membuat keputusan. 
3. Kepuasan Kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 
Artinya kinerja pegawai tidak dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan, sarana 
kerja yang memadai, rekan kerja, suasana kerja yang nyaman, dan penghargaan 
dari pimpinan.  
4. Stres Kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 
Artinya kinerja pegawai tidak dipengaruhi oleh adanya masalah keuangan, 
masalah keluarga, rekan kerja dan volume dan tanggung jawab pekerjaan, 
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B. Saran  
B.1.  Kompetensi  
Untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge),  pegawai banyak 
membaca buku-buku yang berhubungan dengan keuangan, peraturan-
peraturan yang berhubungan dengan keuangan;  meningkatkan keahlian 
(skill) khusus sesuai bidangnya seperti penguji kelengkapan dokumen 
pembayaran; kecakapan (ability) menjadikan pegawai yang aktif dan kritis; 
kepribadian (personality), lebih mengoptimalkan kemampuan.  
Untuk peningkatan pengetahuan, keahlian, kecakapan dan 
kepribadian dapat dilakukan melalui: 
a. Peningkatan pengetahuan (knowledge): 
1) Perlu diikutkan pada seminar-seminar yang diselenggarakan oleh 
Kementerian Keuangan, terutama yang berkaitan dengan keuangan; 
2) Pengadaan buku-buku penunjang seperti peraturan-peraturan yang 
berhubungan dengan keuangan. 
b. Keahlian (skill): 
Dalam peningkatan keahlian, pegawai bisa diikutkan pada pelatihan 
khusus untuk meningkatkan keahlian disesuaikan dengan bidang tugas. 
1) Pegawai yang menangani pengadaan barang/jasa perlu diikutkan 
pelatihan khusus untuk meningkatkan keahlian dalam pengadaan 
barang/jasa.  
2) Pegawai yang menangani verifikasi perlu meningkatkan 
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3) Perlu melakukan pengkaderan. 
 
c. Kecakapan (ability) 
Peningkatan kecakapan dapat dilakukan melalui peningkatan 
kemampuan teknik-teknik khusus dan disiplin ilmu pengetahuan. 
 
d. Kepribadian (personality) 
Peningkatan  kepribadian dapat dilakukan dengan: 
1) Pengembangan diri 
2) Pelatihan pembentukan karakter (ESQ, Leadership) 
 
B.2.  Pemberdayaan 
Untuk memberdayakan pegawai agar dapat menjadi mampu, membuat 
dapat bertindak atau melakukan sesuatu, perlu dilakukan pendidikan, 
pelatihan khusus, diberikan bimbingan teknis, diberi tanggung jawab dan 
dilibatkan dalam pengambilan keputusan. 
a) Untuk peningkatan kemampuan melalui pendidikan, pelatihan, 
bimbingan teknis perlu dialokasikan dana, karena diperlukan pelatih 
yang mumpuni dibidangnya. 
b) Untuk peningkatan  rasa tanggung jawab perlu diberikan tugas-tugas 
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KUESIONER PENGARUH KOMPETENSI, PEMBERDAYAAN DAN 
KEPUASAN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI 
 
 








Saya mahasiswa Pascasarjana Unversitas Terbuka Indonesia program 
studi Magister Manajemen,  
 nama :  E. Heryanto,  
 NIM  :  015636047, 
sedang mengadakan penelitian tentang pengaruh kompetensi, 
pemberdayaan, kepuasan Kerja dan stress kerja terhadap kinerja pegawai. 
Untuk mendukung penelitian ini diperlukan pendapat dari 
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari yang dituangkan dalam daftar kuesioner di 
bawah ini.  
 
Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari dapat meluangkan waktu 
untuk memberikan jawaban terhadap sejumlah pertanyaan di bawah ini. 
 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Kode Responden   : 
2. Jabatan Responden   : 
3. Jenis Kelamin    :  

















1. Penelitian ini dilakukan dalam rangka menyelesaikan tugas akhir 
pada Program Magister Manajemen Universitas Terbuka Indonesia. 
2. Untuk kelancaran penelitian ini, diharapkan kesediaan Bapak/Ibu/ 
Saudara/Saudari untuk memberi jawaban dari daftar pertanyaan 
angket yang disediakan dengan memberi tanda silang (X) pada 
jawaban setiap nomor  yang paling tepat pada kolom alternative 
pilihan. 
3. Jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/Saudari berikan, akan dijamin 
kerahasiaannya berdasarkan kode etik penelitian. 
 
Atas kesediaan, dukungan, kerjasama dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara 
/Saudari diucapkan terima kasih. 
 


































     
1. Saya selalu meningkatkan pengetahuan      
2. Saya memiliki pengetahuan tentang 
keuangan dengan baik 
     
3. Saya memahami peraturan-peraturan 
tentang  keuangan dengan baik 
     
4. Saya memiliki keahlian dibidang keuangan 
dengan baik 
     
5. Saya memiliki kecakapan khusus dibidang 
keuangan 
     
6. Saya selalu menyelesaikan pekerjaan yang 
diberikan oleh atasan dengan  baik 
     
7. Saya selalu melayani rekan kerja dengan 
menyenangkan 
     
8.   Saya selalu menjaga perilaku saya di kantor 
 
     
 PEMBERDAYAAN 
     
9. Saya diberikan kesempatan oleh atasan 
untuk mengikuti pendidikan. 
     
10. Saya bersedia diikutkan dalam setiap 
pelatihan 
     
11. Saya diberikan bimbingan teknis  untuk 
menunjang pekerjaan saya 
     
12. Saya diberi keleluasaan oleh atasan dalam 
bekerja dengan penuh tanggung jawab 
     
13. Saya selalu dilibatkan dalam pengambilan 
keputusan yang terkait dengan pekerjaan 

















     
14. Saya nyaman dengan gaya kepemimpinan 
atasan 
     
15. Saya nyaman dengan sarana kerja yang ada      
16. Saya selalu menjaga hubungan baik dengan 
rekan kerja 
     
17. Saya selalu menjaga suasana kerja yang 
nyaman 
     
18. Saya nyaman dengan lingkungan kerja yang  
ada. 
     
19. Saya nyaman berinteraksi dengan rekan 
sekerja 
     
20. Saya puas setiap pekerjaan yang diberikan 
atasan saya sesuai dengan minat 
     
21. Saya puas setiap pekerjaan saya dihargai 
oleh atasan 
     
STRES KERJA 
     
22. Saya mampu memenuhi kebutuhan hidup 
saya dan keluarga dengan baik 
     
23. Saya cukup dengan penghasilan yang saya 
terima 
     
24. Saya dapat mengatasi konflik yang terjadi 
dalam keluarga 
     
25. Saya dalam menyelesaikan pekerjaan 
merasa terbantu oleh sikap rekan kerja 
     
26. Saya nyaman dengan beban kerja yang saya 
terima 
     
KINERJA 
     
27. Saya memahami yang menjadi standar kerja 
dalam pekerjaan saya 
     
28. Saya dalam menyelesaikan pekerjaan sudah 
sesuai dengan target waktu yang ditetapkan 
     
29. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan saya 
dengan baik 
     
30. Saya mampu menyesuaikan dan mengatur 
diri sendiri dalam bekerja 
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32. Saya konsisten dan berpegang teguh pada 
prinsip kebenaran. 
     
33. Saya bertanggung jawab setiap pekerjaan 
yang saya kerjakan. 
     
 
Keterangan: 
STS = Sangat Tidak Setuju  =  1  
TS = Tidak Setuju  =  2 
N = Netral   =  3 
S = Setuju   =  4 


















Validasi dan Reliabilitas Kompetensi 
 
 
GET   FILE='D:\MM\Semester IV\Tesisku\BAHAN OLAH DATA\kompetensi-
spss-2.sav'. CORRELATIONS   /VARIABLES=item1 item2 item3 item4 








 Output Created 18-Dec-2011 16:48:38 
Comments  
Input Data D:\MM\Semester IV\Tesisku\BAHAN 
OLAH DATA\kompetensi-spss-2.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
60 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics for each pair of variables are 
based on all the cases with valid data for 
that pair. 
 Syntax CORRELATIONS 
  /VARIABLES=item1 item2 item3 item4 
item5 item6 item7 item8 VAR00009 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
 
Resources Processor Time 0:00:00.031 
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  item x ke 1 item x ke 2 item x ke 3 item x ke 4 item x ke 5 
item x ke 1 Pearson Correlation 1 .447* .259 .324 .345 
Sig. (2-tailed)  .013 .167 .081 .062 
N 30 30 30 30 30 
item x ke 2 Pearson Correlation .447* 1 .706** .658** .474** 
Sig. (2-tailed) .013  .000 .000 .008 
N 30 30 30 30 30 
item x ke 3 Pearson Correlation .259 .706** 1 .692** .483** 
Sig. (2-tailed) .167 .000  .000 .007 
N 30 30 30 30 30 
item x ke 4 Pearson Correlation .324 .658** .692** 1 .668** 
Sig. (2-tailed) .081 .000 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 
item x ke 5 Pearson Correlation .345 .474** .483** .668** 1 
Sig. (2-tailed) .062 .008 .007 .000  
N 30 30 30 30 30 
item x ke 6 Pearson Correlation .493** .443* .417* .424* .574** 
Sig. (2-tailed) .006 .014 .022 .019 .001 
N 30 30 30 30 30 
item x ke 7 Pearson Correlation .062 .445* .484** .208 .103 
Sig. (2-tailed) .743 .014 .007 .270 .589 
N 30 30 30 30 30 
item x ke 8 Pearson Correlation .241 .313 .447* .073 .028 
Sig. (2-tailed) .200 .092 .013 .702 .882 
N 30 30 30 30 30 
total x Pearson Correlation .584** .826** .824** .766** .693** 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 





























  item x ke 6 item x ke 7 item x ke 8 total x 
item x ke 1 Pearson Correlation .493** .062 .241 .584** 
Sig. (2-tailed) .006 .743 .200 .001 
N 30 30 30 30 
item x ke 2 Pearson Correlation .443* .445* .313 .826** 
Sig. (2-tailed) .014 .014 .092 .000 
N 30 30 30 30 
item x ke 3 Pearson Correlation .417* .484** .447* .824** 
Sig. (2-tailed) .022 .007 .013 .000 
N 30 30 30 30 
item x ke 4 Pearson Correlation .424* .208 .073 .766** 
Sig. (2-tailed) .019 .270 .702 .000 
N 30 30 30 30 
item x ke 5 Pearson Correlation .574** .103 .028 .693** 
Sig. (2-tailed) .001 .589 .882 .000 
N 30 30 30 30 
item x ke 6 Pearson Correlation 1 .198 .217 .690** 
Sig. (2-tailed)  .295 .248 .000 
N 30 30 30 30 
item x ke 7 Pearson Correlation .198 1 .717** .559** 
Sig. (2-tailed) .295  .000 .001 
N 30 30 30 30 
item x ke 8 Pearson Correlation .217 .717** 1 .519** 
Sig. (2-tailed) .248 .000  .003 
N 30 30 30 30 
total x Pearson Correlation .690** .559** .519** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .003  
N 30 30 30 60 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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RELIABILITY   /VARIABLES=item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 
item8   /SCALE('ALL VARIABLES') ALL   /MODEL=ALPHA   







 Output Created 18-Dec-2011 16:49:09 
Comments  
Input Data D:\MM\Semester IV\Tesisku\BAHAN 
OLAH DATA\kompetensi-spss-2.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
60 
Matrix Input  
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with 
valid data for all variables in the 
procedure. 
 Syntax RELIABILITY 
  /VARIABLES=item1 item2 item3 item4 
item5 item6 item7 item8 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 
CORR 
  /SUMMARY=TOTAL CORR. 
 
Resources Processor Time 0:00:00.016 
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Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 50.0 
Excludeda 30 50.0 
Total 60 100.0 







Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.840 .837 8 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
item x ke 1 4.3000 .70221 30 
item x ke 2 3.8667 .68145 30 
item x ke 3 3.7000 .70221 30 
item x ke 4 3.7667 .77385 30 
item x ke 5 3.6667 .71116 30 
item x ke 6 4.1667 .64772 30 
item x ke 7 4.1333 .62881 30 
item x ke 8 4.1333 .57135 30 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 item x ke 1 item x ke 2 item x ke 3 item x ke 4 item x ke 5 item x ke 6 
item x ke 1 1.000 .447 .259 .324 .345 .493 
item x ke 2 .447 1.000 .706 .658 .474 .443 
item x ke 3 .259 .706 1.000 .692 .483 .417 
item x ke 4 .324 .658 .692 1.000 .668 .424 
item x ke 5 .345 .474 .483 .668 1.000 .574 
item x ke 6 .493 .443 .417 .424 .574 1.000 
item x ke 7 .062 .445 .484 .208 .103 .198 
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Inter-Item Correlation Matrix 
 item x ke 7 item x ke 8 
item x ke 1 .062 .241 
item x ke 2 .445 .313 
item x ke 3 .484 .447 
item x ke 4 .208 .073 
item x ke 5 .103 .028 
item x ke 6 .198 .217 
item x ke 7 1.000 .717 
item x ke 8 .717 1.000 
 
 
Summary Item Statistics 
 
Mean Minimum Maximum Range 
Maximum / 
Minimum Variance 
Inter-Item Correlations .391 .028 .717 .688 25.333 .040 
 
Summary Item Statistics 
 N of Items 




Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
item x ke 1 27.4333 11.357 .439 .422 .838 
item x ke 2 27.8667 10.189 .752 .649 .797 
item x ke 3 28.0333 10.102 .746 .697 .797 
item x ke 4 27.9667 10.102 .656 .688 .809 
item x ke 5 28.0667 10.754 .572 .559 .821 
item x ke 6 27.5667 11.013 .580 .454 .820 
item x ke 7 27.6000 11.697 .427 .620 .837 
item x ke 8 27.6000 12.041 .393 .636 .840 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 

















Validasi dan Reliabilitas Pemberdayaan 
 
CORRELATIONS   /VARIABLES=item1 item2 item3 item4 item5 VAR00008   







 Output Created 18-Dec-2011 16:24:19 
Comments  
Input Active Dataset DataSet3 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
30 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics for each pair of variables are 
based on all the cases with valid data for 
that pair. 
 Syntax CORRELATIONS 
  /VARIABLES=item1 item2 item3 item4 
item5 VAR00008 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
 
Resources Processor Time 0:00:00.015 











































  item x ke 1 item x ke 2 item x ke 3 item x ke 4 
item x ke 1 Pearson Correlation 1 .505** .426* .430* 
Sig. (2-tailed)  .004 .019 .018 
N 30 30 30 30 
item x ke 2 Pearson Correlation .505** 1 .579** .470** 
Sig. (2-tailed) .004  .001 .009 
N 30 30 30 30 
item x ke 3 Pearson Correlation .426* .579** 1 .597** 
Sig. (2-tailed) .019 .001  .000 
N 30 30 30 30 
item x ke 4 Pearson Correlation .430* .470** .597** 1 
Sig. (2-tailed) .018 .009 .000  
N 30 30 30 30 
item x ke 5 Pearson Correlation .448* .445* .585** .631** 
Sig. (2-tailed) .013 .014 .001 .000 
N 30 30 30 30 
total x Pearson Correlation .709** .769** .823** .792** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 













































  item x ke 5 total x 
item x ke 1 Pearson Correlation .448* .709** 
Sig. (2-tailed) .013 .000 
N 30 30 
item x ke 2 Pearson Correlation .445* .769** 
Sig. (2-tailed) .014 .000 
N 30 30 
item x ke 3 Pearson Correlation .585** .823** 
Sig. (2-tailed) .001 .000 
N 30 30 
item x ke 4 Pearson Correlation .631** .792** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 
N 30 30 
item x ke 5 Pearson Correlation 1 .809** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 30 30 
total x Pearson Correlation .809** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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RELIABILITY   /VARIABLES=item1 item2 item3 item4 item5   /SCALE('ALL 








 Output Created 18-Dec-2011 16:24:42 
Comments  
Input Active Dataset DataSet3 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
30 
Matrix Input  
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with 
valid data for all variables in the 
procedure. 
 Syntax RELIABILITY 
  /VARIABLES=item1 item2 item3 item4 
item5 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 
CORR 
  /SUMMARY=TOTAL CORR. 
 
Resources Processor Time 0:00:00.000 






Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 





















Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.838 .840 5 
 
tem Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
item x ke 1 4.1667 .69893 30 
item x ke 2 4.0333 .76489 30 
item x ke 3 3.8333 .79148 30 
item x ke 4 4.0333 .66868 30 
item x ke 5 3.6667 .84418 30 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 item x ke 1 item x ke 2 item x ke 3 item x ke 4 item x ke 5 
item x ke 1 1.000 .505 .426 .430 .448 
item x ke 2 .505 1.000 .579 .470 .445 
item x ke 3 .426 .579 1.000 .597 .585 
item x ke 4 .430 .470 .597 1.000 .631 
item x ke 5 .448 .445 .585 .631 1.000 
 
Summary Item Statistics 
 
Mean Minimum Maximum Range 
Maximum / 
Minimum Variance 
Inter-Item Correlations .512 .426 .631 .205 1.482 .006 
 
Summary Item Statistics 
 N of Items 




Scale Mean if 
Item Deleted 








Alpha if Item 
Deleted 
item x ke 1 15.5667 6.254 .556 .329 .828 
item x ke 2 15.7000 5.803 .623 .425 .811 
item x ke 3 15.9000 5.472 .698 .512 .789 
item x ke 4 15.7000 6.010 .679 .493 .798 
item x ke 5 16.0667 5.375 .664 .485 .801 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 

















Validasi dan Reliabilitas Kepuasan Kerja 
 
 
CORRELATIONS   /VARIABLES=item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 







 Output Created 18-Dec-2011 17:47:04 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
30 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics for each pair of variables are 
based on all the cases with valid data for 
that pair. 
 Syntax CORRELATIONS 
  /VARIABLES=item1 item2 item3 item4 
item5 item6 item7 item8 VAR00009 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
 
Resources Processor Time 0:00:00.000 



























  item x ke 1 item x ke 2 item x ke 3 item x ke 4 item x ke 5 
item x ke 1 Pearson Correlation 1 .448* .438* .408* .511** 
Sig. (2-tailed)  .013 .015 .025 .004 
N 30 30 30 30 30 
item x ke 2 Pearson Correlation .448* 1 .576** .372* .577** 
Sig. (2-tailed) .013  .001 .043 .001 
N 30 30 30 30 30 
item x ke 3 Pearson Correlation .438* .576** 1 .813** .317 
Sig. (2-tailed) .015 .001  .000 .088 
N 30 30 30 30 30 
item x ke 4 Pearson Correlation .408* .372* .813** 1 .349 
Sig. (2-tailed) .025 .043 .000  .059 
N 30 30 30 30 30 
item x ke 5 Pearson Correlation .511** .577** .317 .349 1 
Sig. (2-tailed) .004 .001 .088 .059  
N 30 30 30 30 30 
item x ke 6 Pearson Correlation .638** .439* .445* .490** .415* 
Sig. (2-tailed) .000 .015 .014 .006 .023 
N 30 30 30 30 30 
item x ke 7 Pearson Correlation .735** .590** .428* .319 .466** 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .018 .086 .009 
N 30 30 30 30 30 
item x ke 8 Pearson Correlation .732** .528** .566** .457* .410* 
Sig. (2-tailed) .000 .003 .001 .011 .025 
N 30 30 30 30 30 
total x Pearson Correlation .829** .744** .742** .668** .642** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



















  item x ke 6 item x ke 7 item x ke 8 total x 
item x ke 1 Pearson Correlation .638** .735** .732** .829** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 
item x ke 2 Pearson Correlation .439* .590** .528** .744** 
Sig. (2-tailed) .015 .001 .003 .000 
N 30 30 30 30 
item x ke 3 Pearson Correlation .445* .428* .566** .742** 
Sig. (2-tailed) .014 .018 .001 .000 
N 30 30 30 30 
item x ke 4 Pearson Correlation .490** .319 .457* .668** 
Sig. (2-tailed) .006 .086 .011 .000 
N 30 30 30 30 
item x ke 5 Pearson Correlation .415* .466** .410* .642** 
Sig. (2-tailed) .023 .009 .025 .000 
N 30 30 30 30 
item x ke 6 Pearson Correlation 1 .640** .507** .750** 
Sig. (2-tailed)  .000 .004 .000 
N 30 30 30 30 
item x ke 7 Pearson Correlation .640** 1 .761** .838** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 30 30 30 30 
item x ke 8 Pearson Correlation .507** .761** 1 .838** 
Sig. (2-tailed) .004 .000  .000 
N 30 30 30 30 
total x Pearson Correlation .750** .838** .838** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 














Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
 152 
 
RELIABILITY   /VARIABLES=item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 
item8   /SCALE('ALL VARIABLES') ALL   /MODEL=ALPHA   







 Output Created 18-Dec-2011 17:47:51 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
30 
Matrix Input  
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with 
valid data for all variables in the 
procedure. 
 Syntax RELIABILITY 
  /VARIABLES=item1 item2 item3 item4 
item5 item6 item7 item8 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 
CORR 
  /SUMMARY=TOTAL CORR. 
 
Resources Processor Time 0:00:00.016 









Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
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Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 







Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.894 .894 8 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
item x ke 1 3.6333 .80872 30 
item x ke 2 3.9333 .69149 30 
item x ke 3 4.1333 .62881 30 
item x ke 4 4.1333 .57135 30 
item x ke 5 3.8000 .48423 30 
item x ke 6 4.0667 .58329 30 
item x ke 7 3.7000 .79438 30 
item x ke 8 3.8667 .73030 30 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 item x ke 1 item x ke 2 item x ke 3 item x ke 4 item x ke 5 item x ke 6 
item x ke 1 1.000 .448 .438 .408 .511 .638 
item x ke 2 .448 1.000 .576 .372 .577 .439 
item x ke 3 .438 .576 1.000 .813 .317 .445 
item x ke 4 .408 .372 .813 1.000 .349 .490 
item x ke 5 .511 .577 .317 .349 1.000 .415 
item x ke 6 .638 .439 .445 .490 .415 1.000 
item x ke 7 .735 .590 .428 .319 .466 .640 
item x ke 8 .732 .528 .566 .457 .410 .507 
 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 item x ke 7 item x ke 8 
item x ke 1 .735 .732 
item x ke 2 .590 .528 
item x ke 3 .428 .566 
item x ke 4 .319 .457 
item x ke 5 .466 .410 
item x ke 6 .640 .507 
item x ke 7 1.000 .761 
















Summary Item Statistics 
 
Mean Minimum Maximum Range 
Maximum / 
Minimum Variance 
Inter-Item Correlations .513 .317 .813 .496 2.563 .018 
 
Summary Item Statistics 
 N of Items 




Scale Mean if 
Item Deleted 








Alpha if Item 
Deleted 
item x ke 1 27.6333 11.689 .748 .683 .873 
item x ke 2 27.3333 12.782 .651 .617 .882 
item x ke 3 27.1333 13.085 .659 .781 .882 
item x ke 4 27.1333 13.706 .578 .735 .889 
item x ke 5 27.4667 14.189 .563 .469 .891 
item x ke 6 27.2000 13.269 .675 .555 .881 
item x ke 7 27.5667 11.702 .763 .734 .871 
item x ke 8 27.4000 12.041 .770 .703 .870 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 


















Validasi dan Reliabilitas Stres Kerja 
 
 
DATASET ACTIVATE DataSet3. DATASET CLOSE DataSet1. DATASET ACTIVATE 
DataSet5. SAVE OUTFILE='D:\MM\Semester IV\Tesisku\BAHAN OLAH 
DATA\stes kerja_spss-2.sav'   /COMPRESSED. CORRELATIONS   
/VARIABLES=item1 item2 item3 item4 item5 VAR00006   /PRINT=TWOTAIL 







 Output Created 18-Dec-2011 16:40:09 
Comments  
Input Data D:\MM\Semester IV\Tesisku\BAHAN 
OLAH DATA\stes kerja_spss-2.sav 
Active Dataset DataSet5 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
30 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics for each pair of variables are 
based on all the cases with valid data for 
that pair. 
 Syntax CORRELATIONS 
  /VARIABLES=item1 item2 item3 item4 
item5 VAR00006 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
 
Resources Processor Time 0:00:00.016 
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  item x ke 1 item x ke 2 item x ke 3 item x ke 4 
item x ke 1 Pearson Correlation 1 .698** .639** .573** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .001 
N 30 30 30 30 
item x ke 2 Pearson Correlation .698** 1 .658** .551** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .002 
N 30 30 30 30 
item x ke 3 Pearson Correlation .639** .658** 1 .642** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 
N 30 30 30 30 
item x ke 4 Pearson Correlation .573** .551** .642** 1 
Sig. (2-tailed) .001 .002 .000  
N 30 30 30 30 
item x ke 5 Pearson Correlation .500** .556** .610** .833** 
Sig. (2-tailed) .005 .001 .000 .000 
N 30 30 30 30 
total x Pearson Correlation .823** .831** .836** .860** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 













































  item x ke 5 total x 
item x ke 1 Pearson Correlation .500** .823** 
Sig. (2-tailed) .005 .000 
N 30 30 
item x ke 2 Pearson Correlation .556** .831** 
Sig. (2-tailed) .001 .000 
N 30 30 
item x ke 3 Pearson Correlation .610** .836** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 
N 30 30 
item x ke 4 Pearson Correlation .833** .860** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 
N 30 30 
item x ke 5 Pearson Correlation 1 .835** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 30 30 
total x Pearson Correlation .835** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 30 30 
















































RELIABILITY   /VARIABLES=item1 item2 item3 item4 item5   /SCALE('ALL 








 Output Created 18-Dec-2011 16:40:36 
Comments  
Input Data D:\MM\Semester IV\Tesisku\BAHAN 
OLAH DATA\stes kerja_spss-2.sav 
Active Dataset DataSet5 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
30 
Matrix Input  
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with 
valid data for all variables in the 
procedure. 
 Syntax RELIABILITY 
  /VARIABLES=item1 item2 item3 item4 
item5 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 
CORR 
  /SUMMARY=TOTAL CORR. 
 
Resources Processor Time 0:00:00.015 
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Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 







Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.891 .893 5 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
item x ke 1 4.0000 .90972 30 
item x ke 2 3.7333 .86834 30 
item x ke 3 4.1000 .71197 30 
item x ke 4 3.8667 .86037 30 
item x ke 5 3.8333 .83391 30 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 item x ke 1 item x ke 2 item x ke 3 item x ke 4 item x ke 5 
item x ke 1 1.000 .698 .639 .573 .500 
item x ke 2 .698 1.000 .658 .551 .556 
item x ke 3 .639 .658 1.000 .642 .610 
item x ke 4 .573 .551 .642 1.000 .833 
item x ke 5 .500 .556 .610 .833 1.000 
 
Summary Item Statistics 
 
Mean Minimum Maximum Range 
Maximum / 
Minimum Variance 
Inter-Item Correlations .626 .500 .833 .333 1.666 .008 
 
Summary Item Statistics 
 N of Items 



























Scale Mean if 
Item Deleted 








Alpha if Item 
Deleted 
item x ke 1 15.5333 7.844 .704 .567 .875 
item x ke 2 15.8000 7.959 .724 .582 .869 
item x ke 3 15.4333 8.599 .755 .574 .865 
item x ke 4 15.6667 7.816 .769 .736 .858 
item x ke 5 15.7000 8.079 .735 .713 .867 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 




















REGRESSION    
/MISSING LISTWISE    
/STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL CHANGE    
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)    
/NOORIGIN    
/DEPENDENT Kinerja    
/METHOD=ENTER Kompetensi Pemberdayaan Kep_Kerja Stres_Kerja   
/SCATTERPLOT=(*ZPRED ,*SRESID)    







 Output Created 11-Dec-2011 15:46:06 
Comments  
Input Data D:\MM\Semester IV\Tesisku\LAPORAN 
PENELITIAN\BAHAN OLAH 
DATA\Analisis Data.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
60 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 
 Syntax REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS BCOV R 
ANOVA COLLIN TOL CHANGE 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Kinerja 
  /METHOD=ENTER Kompetensi 
Pemberdayaan Kep_Kerja Stres_Kerja 
  /SCATTERPLOT=(*ZPRED 
,*SRESID) 
  /RESIDUALS DURBIN HIST(ZRESID) 
NORM(ZRESID). 
 
Resources Processor Time 0:00:01.797 
Elapsed Time 0:00:01.968 
Memory Required 2308 bytes 
Additional Memory Required 









































R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .673a .452 .412 2.53018 
a. Predictors: (Constant), Stres_Kerja, Pemberdayaan, Kep_Kerja, 
Kompetensi 





Change Statistics  
R Square 
Change F Change df1 df2 Sig. F Change Durbin-Watson 
1 .452 11.354 4 55 .000 1.787 
 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 290.750 4 72.687 11.354 .000a 
Residual 352.100 55 6.402   
Total 642.850 59    
a. Predictors: (Constant), Stres_Kerja, Pemberdayaan, Kep_Kerja, Kompetensi 

































B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 4.847 3.624  1.338 .187 
Kompetensi .301 .122 .313 2.468 .017 
Pemberdayaan .412 .148 .324 2.781 .007 
Kep_Kerja .137 .101 .172 1.356 .181 
Stres_Kerja .082 .143 .077 .574 .569 







1 Kompetensi .617 1.621 
Pemberdayaan .732 1.366 
Kep_Kerja .622 1.608 
Stres_Kerja .556 1.797 




Model Stres_Kerja Pemberdayaan Kep_Kerja Kompetensi 
1 Correlations Stres_Kerja 1.000 -.378 -.207 -.363 
Pemberdayaan -.378 1.000 -.192 .086 
Kep_Kerja -.207 -.192 1.000 -.374 
Kompetensi -.363 .086 -.374 1.000 
Covariances Stres_Kerja .020 -.008 -.003 -.006 
Pemberdayaan -.008 .022 -.003 .002 
Kep_Kerja -.003 -.003 .010 -.005 
Kompetensi -.006 .002 -.005 .015 








Eigenvalue Condition Index 
1 1 4.963 1.000 
2 .013 19.362 
3 .012 20.650 
4 .008 24.592 
5 .004 33.782 

























(Constant) Kompetensi Pemberdayaan Kep_Kerja Stres_Kerja 
1 1 .00 .00 .00 .00 .00 
2 .17 .02 .00 .01 .72 
3 .01 .10 .66 .17 .00 
4 .17 .12 .09 .76 .08 
5 .66 .77 .25 .06 .19 




 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 21.4241 33.5320 28.4500 2.21990 60 
Std. Predicted Value -3.165 2.289 .000 1.000 60 
Standard Error of Predicted 
Value 
.345 1.344 .690 .240 60 
Adjusted Predicted Value 23.3802 33.3506 28.4758 2.18101 60 
Residual -6.54231 6.29046 .00000 2.44291 60 
Std. Residual -2.586 2.486 .000 .966 60 
Stud. Residual -2.746 2.643 -.004 1.034 60 
Deleted Residual -7.97491 7.10985 -.02581 2.81462 60 
Stud. Deleted Residual -2.929 2.803 -.010 1.066 60 
Mahal. Distance .115 15.657 3.933 3.479 60 
Cook's Distance .000 .503 .033 .092 60 
Centered Leverage Value .002 .265 .067 .059 60 
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NPAR TESTS    








 Output Created 11-Dec-2011 15:47:16 
Comments  
Input Data D:\MM\Semester IV\Tesisku\LAPORAN 
PENELITIAN\BAHAN OLAH 
DATA\Analisis Data.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
60 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics for each test are based on all 
cases with valid data for the variable(s) 
used in that test. 
 Syntax NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=Kinerja Kompetensi 
Pemberdayaan Kep_Kerja Stres_Kerja 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
Resources Processor Time 0:00:00.000 
Elapsed Time 0:00:00.016 
Number of Cases Alloweda 98304 
a. Based on availability of workspace memory. 
 




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Kinerja Kompetensi Pemberdayaan 
 N 60 60 60 
Normal Parametersa,,b Mean 28.4500 31.7000 20.0667 
Std. Deviation 3.30087 3.44103 2.59639 
Most Extreme Differences Absolute .151 .085 .091 
Positive .151 .059 .076 
Negative -.112 -.085 -.091 
 Kolmogorov-Smirnov Z 1.166 .656 .702 
Asymp. Sig. (2-tailed) .132 .782 .708 
a. Test distribution is Normal. 

















One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Kep_Kerja Stres_Kerja 
 N 60 60 
Normal Parametersa,,b Mean 30.9000 19.1167 
Std. Deviation 4.14033 3.08683 
Most Extreme Differences Absolute .093 .113 
Positive .062 .071 
Negative -.093 -.113 
 Kolmogorov-Smirnov Z .720 .872 
Asymp. Sig. (2-tailed) .678 .432 
a. Test distribution is Normal. 
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